
 

 

 

 

INTISARI 

Suatu organisasi tergantung pada system informasi untuk dapat berdaya saing 

karena dengan informasi yang berkualitas parapengelola organisasi dapat melihat 

perubahan–perubahan yang terjadi baik di dalam maupun diluar organisasi 

sehingga parapengelola organisasi akan dengan cepat dan akurat menanggapi 

perubahan yang timbul. Salah satusi stemin formasi akuntansi yang penting 

didalam sebuah perusahaan adalah sisteminformasi akuntansi pembelian karena 

pembelian melibatkan rekening–rekening harta yang sangat berisikoter hadap 

korupsi, pencuriandanpenipuan.Olehkarenaitudiperlukanpengendalian internal 

yang baik agar kegiatan pembelian dapat berjalan dengan lancar. Berdasarkan hal 

tersebut penulistertarikuntuk membuat laporan tugas akhirdenganjudul 

“Tinjauan Atas Sistem Informasi Akuntansi Pembelian Peralatan Pada 

Perusahaan  Daerah Air Minum Kota Bandung” yang berlokasi di jalan 

Badak singa No. 10 Bandung. 

Tujuan penelitian ini dilakukan untukmengetahui bagaimana prosedur 

pelaksanaan sisteminformasi akuntansi pembelian Peralatanpada PDAM Kota 

Bandung dan kendala–kendala dalam pelaksanaannya. Dalam rangka 

mengumpulkan informasi dan data tentang objek penelitian, penulis 

menggunakan metode deskriptif yaitu dengan carastudi lapangan melalui kerja 

praktik, wawancara dan observasi serta studikepustakaan untuk memperoleh data 

yang sifatny ateoritis. 

        PDAM Kota Bandung merupakanBadan Usaha Milik Daerah yang bergerak 

dalam jasapelayanan kebersihan dibidang persampahan untukmemujudkan 

kondisikota yang bersih dan memupuk pendapatan. Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah penulis lakukan sisteminformasi akuntansi pembelian peralatan pada 

PDAM Kota Bandung sudah cukupbaik. Hal initerlihat dariadanya pemisahan 

fungsi, tugas dan wewenang yang jelas untuk setiap personilnya danterdapat 

unsur–unsursisteminformasi akuntansi pembelian yang memadai. 

Kesimpulan hasilpenelitian bahwa Sistem Informasi Akuntansi Pembelian 

Peralatan Pada PDAM Kota Bandung telah dilaksanakan dengan cukupbaik, hal 

ini dapat dilihat dariprosedur pembelian, pemisahanfungsi dan unsur– unsure 

sistemakuntansi pembelian yang memadai.  

 

 

 

 

 


